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Abstrak — Perjalanan dinas merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh setiap instansi
Pemerintah. Perjalanan dinas memiliki dua jenis dokumen, yaitu dokumen Surat Perintah Tugas
(SPT) dan Surat Perjalanan Dinas (SPD). Dokumen lainnya yaitu laporan hasil pelaksanaan
Perjalanan Dinas kepada pejabat penandatanganan SPT. Pengelolaan administrasi perjalanan
dinas dilakukan secara manual menggunakan aplikasi kerja seperti MS Office. Hal ini sangat
rentan terjadi kesalahan penulisan, manipulasi SPD, ketidakcocokan uang keluar dan jumlah
perjalanan dinas yang dilakukan, dan ketidak sesuaian laporan keuangan. Sistem informasi
perjalanan dinas dikembangkan untuk menangani hal tersebut. Penelitian ini terdiri dari 3 tahap,
yang pertama adalah tahap pengumpulan data yang terdiri dari observasi dan wawancara, tahap
kedua adalah penentuan kebutuhan pengembangan, dan ketiga adalah pengembangan sistem
informasi perjalanan dinas menggunakan metodologi kerangka kerja Scrum. Kerangka kerja
Scrum terdiri dari penentuan Product Backlog Items, Sprint Planning, Daily Scrum, dan Sprint
Review. Product backlog items ditentukan sebanyak 9 item, dengan rincian total 34 tugas yang
dikerjakan. Total perkiraan hari yang ditetapkan dalam mengerjakan 9 item adalah 36 hari dengan
development team sebanyak 3 orang. Sprint terbagi menjadi tiga bagian, di mana pada sprint
pertama mengerjakan 4 ifem, 12 tugas, dikerjakan selama 13 hari. Sprint kedua mengerjakan 2
item, 12 tugas, dikerjakan selama 11 hari. Sprint ketiga mengerjakan 3 item, 9 tugas, dikerjakan
selama 10 hari. Setiap sprint menghasilkan burndown chart yang menunjukkan grafik tugas yang
selesai. Setiap sprint diselesaikan sesuai dengan jumlah hari yang diperkirakan. Hasil dari sprint
kemudian dipresentasikan pada sprint review yang menghasilkan desain dan fungsional dari fitur
yang sudah ditetapkan di product backlog items. Scrum framework dapat digunakan sebagai
metode dalam pengembangan sistem informasi perjalanan dinas dapat menyelesaikan 9 fitur
dalam waktu 36 hari, terbagi dalam 3 tahap sprint.

Kata Kunci — Perjalanan Dinas; Sistem Informasi; Scrum; Pengembangan Sistem Informasi

I. PENDAHULUAN

Perjalanan dinas merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh setiap instansi Pemerintah. Perjalanan dinas
masuk ke dalam belanja rutin Pemerintah. Ini dapat ditemukan pada Belanja Rutin dengan belanja barang sub
belanja barang dan belanja barang non operasional [1]. Oleh karena itu, perjalanan dinas seharusnya
direncanakan dengan baik sesuai dengan Pedoman Mendagri 13/2006 tentang pedoman pengelolaan keuangan
daerah [2].

Perjalanan dinas terbagi menjadi perjalanan dinas dalam daerah dan luar daerah. Perjalanan dinas dalam daerah
dilakukan di dalam wilayah instansi pemerintahan, sedangkan perjalanan dinas luar daerah dilakukan ke luar
wilayah dari instansi pemerintahan. Pada prinsipnya, perjalanan dinas mencakup prioritas perjalanan dinas,
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ketersediaan anggaran, efisiensi penggunaan belanja daerah, dan akuntabilitas pemberian perintah perjalanan
dinas [3]. Anggaran untuk perjalanan dinas mengacu pada rekening kegiatan yang sudah ditetapkan oleh
Pemerintah.

Perjalanan dinas memiliki dua jenis dokumen, yaitu dokumen Surat Perintah Tugas (SPT) dan Surat Perjalanan
Dinas (SPD). Dokumen lainnya yaitu laporan hasil pelaksanaan Perjalanan Dinas kepada pejabat
penandatanganan SPT. Dalam pelaksanaan pengelolaan perjalanan dinas saat ini ditemukan beberapa kendala.
Pengelolaan administrasi perjalanan dinas dilakukan secara manual menggunakan aplikasi Microsoft Office
Word dan Excel. Hal ini sangat rentan terjadi kesalahan penulisan. Hal lain yang terjadi adalah manipulasi
SPD, ketidakcocokan anggaran keluar dan jumlah perjalanan dinas yang dilakukan, dan ketidak sesuaian
laporan keuangan. Untuk menghindari hal-hal tersebut, maka diusulkan untuk membuat sistem informasi yang
bertugas mencatat, menyimpan, dan menampilkan data dan laporan SPD secara otomatis sehingga setiap
perjalanan dinas dapat ditelusuri.

Dalam pengembangan sistem informasi untuk perjalanan dinas, diperlukan sebuah kerangka kerja agile yang
dapat digunakan untuk merancang sistem informasi. Kerangka kerja Scrum digunakan dalam pengembangan
ini. Scrum dianggap sebagai salah satu metodologi Agile Project Management (APM) yang praktis dan
memiliki panduan yang jelas [4], mudah diimplementasikan, bermanfaat, dan banyak digunakan dalam
pengembangan perangkat lunak yang tidak bersifat tradisional [5]. Untuk pengembangan perangkat lunak,
Scrum sangat cocok untuk diterapkan [6]. Scrum bertujuan untuk transparansi informasi, komunikasi,
dokumentasi, dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan yang tinggi [7][8]. Implementasi Scrum pada
pengembangan sistem informasi perjalanan dinas dianggap cocok untuk menangani perubahan-perubahan
yang dapat menyebabkan pengembangan sistem informasi terhambat karena sifatnya yang adaptif dan efisien.

II. METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini dimulai dari tahap pengumpulan data yang terdiri dari
observasi, wawancara, dan studi literatur. Hasil dari pengumpulan data dianalisis dan dilanjutkan dengan
implementasi Scrum Framework dalam proses pengembangan sistem informasi perjalanan dinas.
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Gambar 1: Metodologi Penelitian
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A. Pengumpulan Data

1. Observasi
Tahap observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap unsur-unsur yang ada
dalam suatu gejala pada objek penelitian [9]. Pengamatan yang dilakukan dengan mengamati bagaimana
proses dalam pengelolaan administrasi perjalanan dinas. Observasi dilakukan dengan melihat langsung
proses administrasi perjalanan dinas di Sekretariat Daerah Kabupaten Landak dan mengamati secara tidak
langsung melalui ilustrasi dari pegawai.

2. Studi Literatur
Tahap studi literatur dilaksanakan untuk mempelajari dokumen-dokumen yang menjadi rujukan dalam
pencatatan administrasi perjalanan dinas. Dokumen-dokumen yang dijadikan rujukan dalam
pengembangan sistem informasi perjalanan dinas adalah Peraturan Bupati Landak No. 2 Tahun 2021,
Lampiran Anggaran Belanja Perjalanan Dinas, berkas template SPT dan SPD, dan template laporan akhir
perjalanan dinas.

3. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu kaidah dalam mengumpulkan data yang paling biasa digunakan [10].
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data kualitatif terhadap 10 calon pengguna sistem informasi
perjalanan dinas. Calon pengguna meliputi Pegawai Negeri Sipil di Sekretariat Daerah dan Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Landak.

B. Kebutuhan Pengembangan

Hasil dari tahap pengumpulan data akan dianalisis dan dikelompokkan ke dalam wuser story. User story
merupakan salah satu artefak penting dalam APM untuk mendefinisikan kebutuhan pengembangan perangkat
lunak [11], khususnya dalam penentuan fitur di sistem informasi perjalanan dinas.

C. Scrum Framework

Scrum  framework digunakan sebagai metode pengembangan sistem informasi perjalanan dinas.

Pengembangan sistem informasi perjalanan dinas mengacu pada tahap di Scrum Framework.

a. Product Backlog
Product backlog adalah daftar yang muncul dan tersusun tentang apa yang dibutuhkan untuk meningkatkan
produk [12]. Product backlog berkembang seiring dengan berkembangnya produk dan lingkungan produk
dikembangkan [13]. Product backlog disusun berdasarkan kebutuhan calon pengguna.

b. Sprint Planning
Sprint planning adalah tahap untuk mengatur pekerjaan yang akan dilakukan selama sprint. Sprint
planning juga menentukan rencana pekerjaan pada tahap sprint selanjutnya [14].

c. Daily Scrum
Pada tahap ini, setiap hasil sprint diperiksa untuk menentukan adaptasi selanjutnya. Pada tahap ini setiap
progress item yang diselesaikan akan dievaluasi dan diperbarui.

d. Sprint Review
Pada tahap ini, tim mempresentasikan hasil dari sprint dan menentukan perubahan dan implementasi di
masa depan.

I1I. HASIL DAN DISKUSI

A. Kebutuhan Pengembangan

Kebutuhan Sistem informasi perjalanan dinas didapatkan dari hasil observasi, studi literatur, dan wawancara.
Pada pembuatan user story, diidentifikasi 4 jenis pengguna yang menggunakan aplikasi, yaitu Pegawai pelaku
perjalanan dinas, Bagian Keuangan, Pejabat penanda tangan, dan Administrator. User story yang terbentuk
dari hasil wawancara seperti pada tabel berikut:
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Tabel 1: User Story

No Pengguna User Story

1 Pegawai Sebagai Pegawai, User ingin mengajukan perjalanan dinas melalui
komputer tanpa harus bertemu langsung
Sebagai Pegawai, User ingin mendapatkan SPT dan SPD yang dapat
dicetak secara mandiri tanpa harus lama menunggu persetujuan.

2 Bagian Keuangan Sebagai Bagian keuangan, User ingin sistem anggaran otomatis yang
menghitung biaya perjalanan dinas di laporan akhir SPD.

3 Pejabat penanda tangan ~ Sebagai Pejabat penanda tangan, User ingin sistem otomatis yang memilih
pejabat penanda tangan menyesuaikan pegawai atau pejabat yang
melakukan perjalanan dinas.

4 Administrator Sebagai Administrator, User ingin mengelola data pegawai, daerah tujuan,
anggaran.

Tujuan dari sistem informasi perjalanan dinas yang hendak dicapai adalah:
1) Pegawai mengajukan perjalanan dinas secara mandiri.

2) Otomatisasi pembuatan SPT dan SPD.

3) Otomatisasi pelaporan perjalanan dinas.

B. Product Backlog Item

Pada tahap ini, tugas mulai diidentifikasi berdasarkan user story. Product Backlog Item yang diidentifikasi
menghasilkan 9 item.

Tabel 2: Product Backlog Items

No. Nama Backlog Prioritas Est. (Hari)
1 Login High 4
2 Kelola Pegawai High 5
3 Kelola Anggaran Medium 5
4 Ganti Password Low 1
5 Kelola Data Daerah High 7
6 Pembuatan SPT dan SPD High 5
7 Laporan SPD Medium 3
8 Cetak SPT dan SPD High 2
9 Kelola akun Low 4

C. Sprint Planning

Dari hasil identifikasi product backlog items, maka ditentukan perencanaan apa yang harus dikerjakan. Sprint
planning digunakan untuk merencanakan suatu pekerjaan yang akan dilakukan selama sprint. Pada sprint
planning, development team terdiri dari 3 orang dengan pembagian 1 orang sebagai perancang antarmuka dan
2 orang sebagai perekayasaan perangkat lunak. Pekerjaan dimulai dari bulan Oktober 2021 hingga November
2021.

Tabel 3: Sprint Planning 1

No. Item Backlog Task Pe?ﬁi?;an
1 Login Membuat antarmuka login. 1
Membuat fungsi login. 0,5
2 Kelola Pegawai Membuat antarmuka daftar pegawai. 1
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No. Item Backlog Task Pel(llgl:‘?;)lan
Membuat antarmuka tambah pegawai 1,5
Membuat antarmuka edit pegawai. 1,5
Membuat fungsi menampilkan daftar pegawai. 1
Membuat fungsi menambahkan data pegawai. 1
Membuat fungsi mengubah dan menghapus data pegawai. 1,5
3 Ganti Password Membuat antarmuka ganti password. 1
Membuat fungsi ganti password. 1
4 Kelola akun Membuat antarmuka akun. 1
Membuat fungsi tampil akun. 1
Membuat fungsi edit akun. 1
Tabel 4: Sprint Planning 2
No. Item Backlog Task Pel(lflg?;)mn
1 Kelola Anggaran Membuat antarmuka daftar anggaran. 1
Membuat antarmuka tambah anggaran. 1
Membuat antarmuka edit anggaran. 1
Membuat fungsi menampilkan data anggaran. 1
Membuat fungsi menambahkan data anggaran. 1
Membuat fungsi mengubah dan menghapus data anggaran. 1
2 Kelola Data Daerah  Membuat antarmuka daftar daerah (desa, kecamatan, 1
kabupaten, provinsi).
Membuat antarmuka tambah daerah (desa, kecamatan, 1
kabupaten, provinsi).
Membuat antarmuka edit daerah (desa, kecamatan, 1
kabupaten, provinsi).
Membuat fungsi menampilkan data daerah (desa, kecamatan, 1
kabupaten, provinsi).
Membuat fungsi menambah data daerah (desa, kecamatan, 1
kabupaten, provinsi).
Membuat fungsi mengubah dan menghapus data daerah 1
(desa, kecamatan, kabupaten, provinsi).
Tabel 5: Sprint Planning 3
No. Item Backlog Task Pel(lflz?;)mn
1 Pembuatan SPT dan Membuat antarmuka pembuatan SPT. 1
SPD Membuat antarmuka pembuatan SPD. 1
Membuat fungsi pembuatan SPT. 1
Membuat fungsi otomatis tanda tangan 0,5
Membuat fungsi pembuatan SPD. 1,5
2 Laporan SPD Membuat antarmuka form laporan SPD. 1
Membuat fungsi tampil laporan SPD. 1
Membuat fungsi hitung biaya perjalanan dinas secara 0,5
otomatis
Membuat fungsi cetak laporan SPD. 0,5
3 Cetak SPT dan SPD Membuat fungsi mencetak SPT 0,5
Membuat fungsi mencetak SPD 0,5
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D. Daily Scrum

Berdasarkan sprint planning yang sudah dikerjakan, maka didapatkan grafik progres burndown chart yang
ditampilkan saat daily scrum. Burndown chart merupakan laporan sprint dalam bentuk grafik garis dan
digunakan sebagai pedoman dalam menentukan keberhasilan dari suatu sprint [15]. Tujuan dari Daily Scrum
adalah untuk memeriksa kemajuan menuju Sprint Goal dan mengadaptasi Sprint Backlog seperlunya dan
menyesuaikan rencana pekerjaan yang akan datang [8] bisa kita lihat pada gambar 2, gambar 3 dan gambar 4.

Burndown Chart Sprint Planning 1
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Gambar 2: Burndown Chart Sprint 1

Gambar 2 menunjukkan bagaimana sprint 1 dilaksanakan. Tim memperkirakan 14 hari pengerjaan. Dari
gambar 2, pengerjaan mengalami kemunduran dari perkiraan yang seharusnya. Itu terjadi ketika memasuki
hari ke-5 hingga ke-6, kemudian hari ke-9 hingga hari ke-11. Pada hari ke 12, grafik menunjukkan bahwa
estimasi dan aktual pengerjaan sudah sesuai dan pada hari ke-14, tidak ada lagi estimasi waktu pengerjaan. Ini
menunjukkan tim menyelesaikan sprint 1 dengan baik.

Burndown Chart Sprint 2
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Gambar 3: Burndown Chart Sprint 2

Gambar 3 menunjukkan bagaimana sprint 2 dilaksanakan. Tim memperkirakan 12 hari pengerjaan. Dari
gambar 3, pengerjaan mengalami kemunduran dari perkiraan yang seharusnya. Itu terjadi ketika memasuki
hari ke-4, kemudian mengalami kemunduran lagi pada hari ke-7, ke-8, dan ke-11. Pada hari ke 12, grafik

menunjukkan tidak ada lagi estimasi waktu pengerjaan. Ini menunjukkan tim menyelesaikan sprint 2 dengan
baik.
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Burndown Chart Sprint 3

10
9
8
7
6
5
a
3
2
1
0
1 2 3 4 ] 6 7 8 9 10 11
—g— Aktual Ideal

Gambar 4: Burndown Chart Sprint 3

Gambar 4 menunjukkan bagaimana sprint 3 dilaksanakan. Tim memperkirakan 11 hari pengerjaan. Dari
gambar 4, pengerjaan dilaksanakan secara cepat melebihi estimasi waktu yang ditetapkan oleh tim. Pada hari
ke 9, grafik menunjukkan tidak ada lagi estimasi waktu pengerjaan, melebihi waktu ideal yang sudah
ditetapkan. Ini menunjukkan tim menyelesaikan sprint 3 dengan baik.

E. Sprint Review

1. Sprint 1
Sprint review 1 dilaksanakan dengan melakukan review terhadap output dari sprint 1. Pada sprint review
1, dilakukan presentasi hasil dari desain dan fungsionalitas untuk login, kelola pegawai, ganti password,
dan kelola akun login. Dari sprint review 1 dicatat untuk sudah baik, tetapi perlu perubahan pada bagian
aksi kelola pegawai yang sebaiknya tidak menghapus data, tetapi menon-aktifkan data saja.

®

Selamat Datang di SiLanDak
USERNAME

Gambar 5: Halaman Login

Daftar Pegawai

Gambar 6: Halaman Kelola Pegawai
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Super Admin

Ubah Password

PASSWORD ANDA SEKARANG

Gambar 7: Halaman Ganti Password

™ Super Admin
w

NAMA USERNAME

uperadmin

Dibuat dan Dikem gkan ¢

Gambar 8: Halaman Kelola Akun

2. Sprint 2
Sprint review 2 dilaksanakan dengan melakukan review terhadap output dari sprint 2. Pada sprint review

2, dilakukan presentasi hasil dari desain dan fungsionalitas untuk kelola anggaran dan kelola daerah, yang
terdiri dari operasi CRUD pada data provinsi, kabupaten, dan tujuan. Dari sprint review 2 dicatat untuk
sudah baik, tetapi perlu penambahan pada bagian kelola daerah untuk kelola kecamatan.

[ 4}

Master Anggaran

Gambar 9: Halaman Kelola Anggaran

¢

Data Provinsi Tujuan

Sebelrps 1 B

Gambar 10: Halaman Kelola D;g;ah (Provinsi)

https://jurnal.itg.ac.id/ 839


http://jurnal.sttgarut.ac.id/

Suarezsaga, et. al. Jurnal Algoritma

Vol. 19; No. 2; 2022; Hal 832-842

Data Kabupaten Tujuan

Gambar 11: Halaman Kelola Daerah (Kabupaten)

Data Desa/ Kota Tujuan

Sebebameya

Gambar 12: Halaman Kelola Daerah (Desa/ Kota Tujuan)

3. Sprint 3

Sprint review 3 dilaksanakan dengan melakukan review terhadap output dari sprint 3. Pada sprint review
3, dilakukan presentasi hasil dari desain dan fungsionalitas untuk pembuatan SPT dan SPD, dan laporan

SPD. Dari sprint review 3 dicatat untuk sudah baik, tetapi perlu perubahan pada bagian cetak SPT dan
SPD.

Surat Perintah Tugas dan Surat Perintah Perjalanan Dinas

Gambar 13: Halaman Pembuatan SPT dan SPD
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Isi Laporan

Gambar 14: Halaman Pembuatan Laporan SPD

IV. KESIMPULAN

Scrum framework dapat digunakan sebagai metode dalam pengembangan sistem informasi perjalanan dinas
yang memiliki struktur kompleks. Hal ini disebabkan oleh fleksibilitas Scrum dalam beradaptasi terhadap
perubahan. Pengembangan sistem informasi perjalanan dinas dapat menyelesaikan 9 fitur dalam waktu 36 hari,
terbagi dalam 3 tahap sprint. Pengembangan sistem informasi perjalanan dinas menggunakan Scrum
Framework dapat dikembangkan lagi dengan menambah jumlah product backlog items dan pengerjaan yang
lebih cepat dari estimasi pengerjaan.
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